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Dana Pemotongan Anggaran

Departemen Tak Ielas

Sandy Romualdus
NERACA

Jakarta - Sejak diberla-
kukannya Keputusan Men-
teri Keuangan mengenai pe-
motongan anggaran sebesar
15 persen dari total alokasi
anggaran setiap kementrian
dan lembaga (K/L) pemer-
intah memunculkan keluh-
an dan pandangan.

Disamping banyak pe-
jabat yang menyatakan sulit
memangkas anggaran, ada
juga yang menolak pemo-
tongan anggaran tersebut.
Selain itu, hingga kini alo-
kasi penggunaan dana yang
totalnya sekitar Rp45 triliun
itu belum jelas.
~ Awalnya, kandidat ter-
kuat penerima anggaran
tersebut adalah PT Per-
tamina (persero) dan De-
partemen Pekerjaan Um-
um (PU), sebagai tamba-
han subsidi minyak dan
pembangunan infrastruk-
tur.

Menko Perekonomian
Boediono, menyatakan,
penggunaan anggaran ter-
sebutakuntuk mengurangi
dampak negatif gejolak har-
ga minyak dan menambah

anggaran proyek-proyek in-
frastruktur yang dikelola
Departemen PU.

Ia menjelaskan, kelang-
sungan proyek-proyek infra-
struktur

penting dijaga agar

momentum pertumbuhan
ekonomi tetap tinggi. Na-
mun, kepastian sektor pe-
merintah mana saja yang
menikmati aliran dana itu
akan diputuskan dengan
DPR.

Sementara itu, belum
jelasnya alokasi dana Rp 45
triliun tersebut juga tercer-
min dari sikap pemerintah
yang belum bisa mengabul-
kan permintaan Bulog se-
besar Rp 200 miliar untuk
subsidi kedelai bagi peng-
usaha tahu tempe.

Alasannya sama, yakni
harus dibahas dengan DPR.
"Itu belum dibahas dengan
DPR, karena itu harus diba-
has dengan DPR, kalau pos-
pos seperti itu perlu diba-
has dengan DPR, yang bisa
kita gunakan adalah meka-
nisme yang immediate ada-
lah penurunan tarif, pengu-
rangan beban dari sisi PPN
atau PPHh impor-nya,’
ungkap Menteri Keuangan

. Sri Mulyani, secara terpi-

Duektur Utama Perum
Bulog Mustafa Abubakar
pun mengatakan, pemerin-

tah belum mengeluarkan

upaya khusus lain untuk
menekan kenaikkan harga
komoditi kedelai yang se-
dang terjadi saat ini. “(Ke-
delai) belum dibahas seca-
ra spesifik, masih status se-
perti kemarin. Belum ada
usaha khusus,” jelasnya.

Di lain pihak, DPR me-
nyetujui alo-
kasi anggaran untuk subsidi
pangan. Namun, pemberi-
an subsidi harus langsung
diberikan kepada petani
untuk membangun keta-
hanan pangan di masa yang
akan datang. Anggota Ko-
misi VI DPR Hasto Kristi-
yanto mengatakan, pembe-
rian langsung subsidi ke
petani dinilai efektif untuk
meningkatkan  produksi
pangan nasional.

Untuk itu, Hasto me-
minta pemerintah menyi-
apkan instrumen kebijakan
subsidi pangan pada 2008.
Khususnya, kebijakan
untuk peningkatan produk-

si pangan dan program per-

lindungan petani.e
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'Window Dressing’

ala ATPK

Perusahaan pertambangan PT Sarana Mandiri Utama pekan ini
mengadukan PT Modal Investasi Mineral dan PT ATPK Resources
ke Mabes Polri. Kedua perusahaan itu diduga melakukan
penipuan terhadap publik dan ingkar janji.

Riza Sofyat dan Ahmad Pahingguan

BAGI sebuah badan usaha yang tercatat di
pasar modal, memiliki banyak anak perusa-
haan merupakan perlambang sukses. Tapi,
rupanya "pakem” itu agaknya tak berlaku
bagi PT ATPK Resources Tbk. Gara-gara
perusahaannya tercantum dalam prospek-
tus ATPK, pemilik PT Sarana Mandiri Utama
(SMU) meradang. Kalau tak ada aral melin-
tang, Direktur Utama SMU Safri Isrianto pa-
da pekan ini akan melaporkan ATPK ke Ma-
bes Polri. Tak tanggung-tanggung, ATPK
akan dilaporkan dengan tuduhan telah me-
lakukan kebohongan publik.

Sebenarnya, andai ATPK yang bergerak
di bidang pertambangan itu memenuhi
janji-janjinya dalam mengakuisisi SMU,
Safri niscaya tak akan dongkol. Ceritanya,
akuisisi SMU dilakukan ATPK melalui anak
perusahaannya, yakni PT Modal Investasi
Mineral (MIM). Pada Maret 2006, MIM
menjalin kerja sama bisnis dengan SMU.
Dalam kerja sama itu MIM sepakat mem-
bayar 70% saham dan utang SMU, perusa-
haan tambang batu bara yang berlokasi di
Berau, Kalimantan Timur, itu senilai US$
300 ribu (dengan kurs Rp 10 ribu).

Atas kesepakatan itu, dari Mei hingga
Juli 2006, Safri pun membenahi seluruh
dokumen legalitas tambangnya. Dari pe-
ningkatan kuasa penambangan dari eks-
plorasi menjadi kuasa penambangan eks-
ploitasi, penyelesaian pembuatan analisis
dampak lingkungan, hingga penyusunan
rencana bisnisnya.

Kegiatan-kegiatan tersebut, seluruh
biayanya keluar dari kocek Safri sendiri.
Sementara transfer payment atas saham
dari MIM sebesar Rp 2 miliar, diterima
Safri melalui rekeningnya di BNI, pada
April 2006. Setelah dokumen-dokumen
terkait usaha pertambangan SMU selesai,
maka pada Juni 2006 dilakukan penanda-
tanganan perjanjian pinjaman yang dikon-
versikan dengan jumlah saham, antara Sa-
fri dengan MIM.

Dalam perjanjian itu, MIM menyepa-
kati untuk mengeluarkan biaya operasio-
nal dan biaya aktivitas kantor SMU. "Tapi
kenyataannya, baik pinjaman maupun bia-
ya yang harus dikeluarkan MIM, tak per-
nah terealisasi,” kata Safri. Adapun batas
waktu penyelesaian pembayaran itu ada-
lah tanggal 8 Agustus 2006.

Baru setelah dikirimi surat, pada 18
Agustus 2006, MIM membayar pembelian
saham sebesar Rp 908 juta. Setoran itu je-
las masih jauh dari nilai yang telah disepa-
kati. Sebab, nilai transfer tidak sesuai de-
ngan penawaran, yaitu dengan nilai kurs
US$ (Rp 10 ribu). "Selain itu, karena pem-
bayaran biaya operasional dan aktivitas
kantor tak pernah dipenuhi, akibatnya ka-
mi mesti merumahkan sebagian besar kar-
yawan,” tutur Safri.

Melihat gelagat buruk tersebut, maka
pada 3 November 2006, Safri melayangkan
surat kepada MIM. Isinya: pemberitahuan
soal persiapan untuk pembatalan perjanji-
an. Surat tersebut empat hari kemudian
dijawab oleh MIM. Singkat kata, pada De-
sember 2006 MIM mengajak Safri bertemu
untuk membicarakan hal tersebut.

Kendati akhirnya mereka jadi berte-
mu, Safri tetap tak puas. Menurutnya, per-
temuan itu tidak menghasilkan sesuatu
yang lebih baik. Alasannya, MIM hanya
menjanjikan akan menyelesaikan sisa
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pembayarannya apabila SMU melunasi
utangnya ke Bank BNI. Atas persyaratan
tersebut Safri pada prinsipnya menyetujui
asal ada personal guarantee dari MIM,
bahwa sisa kewajibannya terhadap SMU
akan dilunasi. "Namun, tak ada satu pun
dari MIM yang berani memberikan jamin-
an itu,” bebernya.

BAPEPAM TAK MELIHAT FAKTA
DI LAPANGAN

Adanya dugaan kebohongan terhadap
publik yang dilakukan PT ATPK lewat anak
perusahaannya, PT MIM, sebenarnya per-
nah dilaporkan PT SMU kepada Badan
Pengawas Pasar Modal (Bapepam), pada
Oktober 2007. Namun, menurut Safri,
proses pemeriksaan Bapepam tak me-
muaskan pihaknya. "Bapepam terlalu per-
caya atas jawaban ATPK tanpa melihat ke-
nyataan di lapangan,” sahutnya.

Safri sendiri mengendus take over sa-
ham SMU oleh MIM itu berindikasi menge-
ruk keuntungan publik di bursa saham. Hal
tersebut terungkap dari beberapa kali su-
rat-menyurat antara SMU dengan MIM. Ke-
curigaan itu mencuat setelah dirinya meli-
hat secara langsung prospektus ATPK. "Per-
usahaan kami beserta asetnya tercantum di
prospektus ATPK sebagai anak perusaha-
annya. Ini kan tidak benar,” tuturnya.

Atas dasar itulah, Safri menganggap
bahwa ATPK telah melakukan kebohong-
an publik. Sebab, menurutnya, informasi
yang tercantum dalam prospektus ATPK
tidak mencerminkan fakta yang sebenar-
nya. Menurut Safri, terdapat indikasi
pengambilalihan saham SMU sebagai pe-
milik izin usaha tambang oleh MIM hanya
sebagai upaya window dressing dalam
rangka menghimpun dana publik. "Itu te-
cermin dalam prospektus keuangan ATPK
yang dipublikasikan dalam harian Sinar
Harapan tanggal 21 Juni 2007,” paparnya.

Kecurigaan Safri tak mengada-ada. Se-
orang pengamat pasar modal yang dihu-
bungi TRUST berpendapat, pencantuman
sebuah perusahaan dengan asetnya seba-
gai anak perusahaan yang urusannya ma-
sih mengganjal, maka informasi dalam
prospektus itu bisa dianggap tidak benar.
"Hal itu diklasifikasikan sebagai kebo-
hongan publik yang masuk pada ranah
perbuatan pidana,” cetusnya.

Sementara itu Sekretaris Perusahaan
ATPK Andreas Andy S., membantah tu-
dingan tersebut. Menurutnya, persoalan
itu sesungguhnya sudah diselesaikan keti-

ka SMU melaporkan persoalan itu ke Ba-
pepam, pada Oktober 2007. Saat itu, kata-
nya, Bapepam menerima alasan yang di-
sampaikan ATPK. "Urusan dengan SMU se-
mata-mata karena kehati-hatian terkait
tanggungan utang anak perusahaan. Wajar
kalau kami harus hati-hati,” tuturnya.
Secara tidak langsung, Andreas meng-
akui adanya kewajiban sebagai konsekuen-
si mengakuisisi SMU yang belum diselesai-
kannya. Tapi, bukan berarti pihaknya tidak
memenuhi kewajiban. "Kewajiban kami

seperti yang kami katakan kepada Bape-
pam, akan dipenuhi bila SMU telah me-
nyelesaikan utangnya ke BNI,” katanya.

Karena itu, Andreas menganggap tu-
dingan SMU itu tidak benar. "Kalau SMU
tidak puas dengan pencantuman nama
perusahaannya di prospektus, kenapa ti-
dak dilakukan sebelum right issue dilaku-
kan pada Oktober 2006,” sahutnya.

Nah, bagaimana akhir kisah ini? Jerih
payah Safri hanya akan berhasil jika Mabes
Polri tak mengekor sikap Bapepam. (]
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BERMASALAH sih bermasalah. Tapi ja-
ngan salah, saham ATPK yang diper-
dagangkan sejak tahun 2002 ternyata
cukup kinclong. Per 15 Juni 2007 sa-
ham perusahaan ini bertengger pada
harga Rp 2.625. Betul, pada awal-awal
meluncur ke pasar modal, harganya te-
rus merosot. Dari harga penutupan
yang Rp 51 pada 28 Desember 2002,
setahun kemudian merosot menjadi Rp
42. Baru pada Desember 2006 harga
sahamnya kembali "pulih” ke Rp 51 per
lembar saham.

Penurunan harga saham ini sejalan
dengan kinerja fundamental ATPK. Pa-
da 2002, dengan penjualan Rp 33,32
miliar, ATPK membukukan laba bersih
Rp 1,68 miliar atau Rp 4 per saham.
Tahun-tahun berikutnya, 2003-2006,
ATPK merugi hingga mencapai Rp
30,22 miliar pada 2006.
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liat. Harganya naik drastis dan ditutup
di Rp 228 per unit pada 19 Februari
2007. Itu berarti meningkat 374%
dalam tempo sekitar 45 hari. Puncak-
nya terjadi 15 Juni 2007, harga ATPK
mencapai Rp 1.575 per saham, naik
2.988,23% dari harga 2 Januari 2007
sebesar Rp 51 per saham.

Karena itulah, pada 18 Juni 2006,
BEJ melalui suratnya yang ditandata-
ngani Kepala Divisi Pengawasan BEJ
Yose Rizal, menghentikan sementara
(suspensi) perdagangan saham ATPK.
Suspensi dilakukan karena terjadi ke-
naikan harga kumulatif yang signifikan
sebesar Rp 1.845 atau 236,54%, yaitu
dari harga Rp 780 pada tanggal 28 Ma-
ret 2007 menjadi Rp 2.625 pada tang-
gal 15 Juni 2007. Yose dalam suratnya
menyebutkan, agar pihak yang berke-
pentingan diharapkan untuk selalu mem-
perhatikan keterbukaan informasi. O
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PT Tambang Batubara Bukit Asam

Mengincar Duit Para Emir

PTBA dikabarkan mengundang RAK Minerals untuk menjadi
investor strategis. Jika benar, harga sahamnya akan
terdongkrak hingga mencapai Rp 18 ribu.
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Febry Mahimza, Eko Zulham, dan Saswitariski

SEBUAH informasi masuk ke TRUST.
Syahdan, menjelang pergantian tahun ke-
marin, manajemen PT Tambang Batubara
Bukit Asam (PTBA) berupaya menggan-
deng korporasi energi berskala multina-
sional asal Uni Emirat Arab. Namanya RAK
(Ras Al Khaimah) Minerals. Kabarnya, per-
usahaan energi itu diundang untuk menja-
di investor strategis sejumlah proyek in-
frastruktur PTBA. Belum jelas bentuk ke-
mitraan yang ditawarkan produsen batu
bara pelat merah ini kepada para emir asal
Dubai tersebut.

Namun, untuk sementara, "RAK Mine-
rals diundang untuk transfer teknologi,
serta membantu perseroan dalam meng-
genjot produksi batu bara,” ujar sang sum-
ber. Seperti diketahui, tahun ini, PTBA be-
rencana menggenjot penjualannya 20% le-
bih tinggi dari tahun lalu yang diperkira-
kan mencapai 10,8 juta ton. Salah satu ca-
ranya dengan mengakuisisi 11 produsen
batu bara di Kalimantan. Akuisisi tersebut,

menurut Eko Budhiwijayanto, Corporate
Secretary PT Bukit Asam Tbk., akan dila-
kukan oleh anak perusahaannya, PT Bukit
Asam Prima. "Kami baru menyeleksi em-
pat perusahaan. Tapi, tampaknya mereka
kurang prospektif. Masih ada tujuh peru-
sahaan lagi yang sedang kami seleksi,”
ujarnya.

Selain akuisisi, peningkatan produksi
batu bara hingga mencapai 20 juta ton per
tahun—sesuai kapasitas terpasang—juga
akan ditunjang dengan menambah jalur
rel kereta api pengangkut dari Tanjung
Enim (Sumatra Selatan) ke Lampung. "Pa-
da 2012, jalur rel kereta tersebut ditarget-
kan sudah double track,” paparnya.

Tak hanya dua proyek itu yang dita-
warkan PTBA ke calon mitra Arab-nya. Me-
nurut sumber TRUST, RAK Minerals juga
ditawari untuk membangun terminal pela-
buhan batu bara bertujuan ekspor di Lam-
pung. Ini merupakan antisipasi perseroan
yang akan menggenjot ekspornya. "Batu
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bara yang akan terserap untuk proyek lis-
trik 10 ribu MW mencapai 8 juta ton. Jadi,
masih ada sekitar 12 juta ton untuk eks-
por,” kata Eko.

Kendati demikian, Eko menepis ada-
nya upaya PTBA menggandeng RAK Mine-
rals. "Kami tidak pernah mengundang me-
reka untuk mendukung pendanaan akuisi-
si maupun proyek infrastruktur,” tegas-
nya. Tapi terlepas dari bantahan tersebut,
rasanya masuk akal jika BUMN ini meng-
gandeng RAK Minerals. Soalnya, perusaha-
an energi tersebut, saat ini termasuk kor-
porasi raksasa di Jazirah Arab. Sebagian
besar kebutuhan energi (batu bara, migas)
serta bahan baku metal UEA dan sekitar-
nya dipasok RAK Minerals.

Jika kabar itu benar-benar terjadi, No-
rico Gaman, analis BNI Securities, melihat
hal itu sebagai sentimen positif bagi pro-
duksi perseroan. "Bila kabar ini benar, vo-
lume produksi PTBA tahun ini bisa men-
capai 13 juta ton, bahkan mampu menca-
pai 15 juta ton di 2009,” ujarnya.

Norico berani memproyeksikan, de-
ngan kenaikan harga batu bara tahun ini se-
besar 30% dari rata-rata tahun lalu sekitar
US$ 40-50 per ton, maka nilai penjualan
emiten ini bisa mencapai Rp 5,2 triliun de-
ngan laba bersih sekitar Rp 982 miliar alias
tumbuh sebesar 29% dibanding tahun lalu.

Dampak dari peningkatan kinerja ter-
sebut, otomatis, akan turut mendongkrak
harga sahamnya. Menurut Norico, kendati
sudah mengalami rebound dan ditutup
pada harga Rp 11.750 (25/1), PTBA masih
memiliki potensi untuk menguat. Sebab,
"Harga wajarnya berada di kisaran Rp
18.000 per saham,” ujarnya sambil mere-
komendasikan investor untuk segera mem-
buru saham ini.

Christian Wikarsa, analis Ciptadana Se-
kuritas, juga memberi rekomendasi buy
untuk saham ini. Namun, ia tetap memin-
ta investor untuk menunggu langkah kon-
kret dari rencana corporate action perse-
roan. "Sudah cukup lama manajemen
PTBA melontarkan rencana corporate ac-
tion-nya. Tapi, hingga kini banyak yang
belum terwujud,” ujarnya kepada Restu
Wijaya dari TRUST. ]
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KEBUNTUAN penjualan
saham 10 persen PT Newmont
Nusa Tenggara ke pemerin-
tah daerah sejak dua tahun
lalu berakhir sudah. Selasa
pekan lalu, di gedung Badan
Koordinasi Penanaman Mo-
dal, Newmont rela melepas

itu, Pemerintah Kabupaten
Sumbawa Barat mengan-
tongi 3 persen saham. Sisa-
nya menjadi jatah Pemerintah
Provinsi Nusa Tenggara Barat
dan Pemerintah Kabupaten
Sumbawa. Pembagian di an-
tara keduanya akan dibi-
carakan segera. "Januari ini

paling lambat,” kata Muham-
mad Lutfi, Ketua BKPM, yang
menjadi fasilitator.
Kesepakatan ini babak
baru dalam divestasi saham
Newmont. Sebelumnya, New-
mont selalu berkeberatan bila
pemerintah daerah mendapat
sokongan investor swasta.
Bila ada investor swasta ter-
libat, Newmont minta me-
kanisme penjualan melalui
business to business. Namun
kesepakatan pekan lalu tetap
bersifat business to govern-
ment. Meski begitu, Lutfi me-
nambahkan, "Klausul kon-
trak menjelaskan perusahaan
swasta bisa membeli saham
atas nama pemda.” n
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DlveStaSI Dalam divestasi senilai US$
391 juta atau Rp 3,67 trili
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Fundamental:
elama semester I tahun 2007, ITM mem-
bukukan penjualan 315 juta dolar AS. Jumlah
ini naik dibandingkan 283 juta dolar AS.
Meningkatnya penjualan tersebut membuat laba
usaha perusahaan batu bara ini juga ikut
meningkat sebesar 46 juta dolar AS atau naik seki-
tar 13 juta dolar AS dari periode yang sama tahun
2006. Namun, laba bersih perusahaan justru men-
galami penurunan dari 24 juta dolar AS pada
tahun lalu, kini hanya mencatat laba bersih 22,6
juta dolar AS. Penurunan laba bersih ini terkait
dengan meningkatnya beban pajak perusahaan -
yang cukup signifikan, yaitu dari 6,5 juta dolar AS
tahun lalu, sekarang membengkak hingga lebih
dari dua kali lipat, yakni 15,7 juta dolar AS. Meski
‘ demikian, laba kotor perusahaan ini tetap men-
galami kenaikan sebesar 79 juta dolar . v

. Teknikal:
Saham berkode ITMG ini Jumat (25/1) ditutup
menguat Rp 1.450 per saham dari Rp 23.850 per
saham menjadi Rp 25.250 per saham.
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